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Abstract  

Penelitian ini dilatar belakangi masih rendahnya hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Lewa Tidahu. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) pada mata pelajaran IPA terpadu materi sistem pencernaan pada manusia di SMP 

Negeri 1 Lewa Tidahu. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 

dua siklus yaitu prasiklus, siklus I dan II. Siklus I dan II terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 36 

orang siswa. Analisis data menggunakan kuantitatif deskriptif. Ranah kognitif menggunakan 

posttest sedangkan ranah psikomotorik menggunakan rubrik penilaian. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA biologi di SMP Negeri 1 Lewa Tidahu. Persentase siswa 

yang tuntas pada Prasiklus I6,1%, Siklus I 86,1%, dan siklus II 88,8%. Aspek psikomotorik siklus 

I 55,5%, dan siklus II 63,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

terpadu berbantuan media gambar SMP Negeri 1 Lewa Tidahu. 

Kata Kunci: Model pembelajaran, Inkuiri terbimbing; Media gambar; Hasil belajar 

PENDAHULUAN 

Tujuan dari pembelajaran adalah hasil 

belajar siswa pada pengetahuan, perilaku yang 

mencakup pada aspek kognitif dan 

psikomotorik siswa [1]. Proses pembelajaran 

merupakan keterpaduan antara proses belajar 

mengajar. Proses belajar, guru juga harus 

memperhatikan situasi atau kondisi dalam kelas 

[2].  Pendapat yang serupa bahwa dalam proses 

pembelajaran adalah proses yang didalamnya 

terdapat kegiatan interaksi antara guru dan 

siswa, komonikasi timbal balik yang 

berlangsung dalam setuasi edukatif untuk 

mencapai tujuan belajar [3].  

Berdasarkan hasil wawancara pada 

tanggal 12 juli 2022 dengan guru mata 

pelajaran IPA terpadu (KKR) kelas VII di SMP 

Negeri 1 Lewa Tidahu bahwa hasil belajar 

siswa untuk penilaian pada semester 2 tahun 
ajaran 2021/2022 menunjukan bahwa hasil 

belajar siswa masih dibawah KKM 50% yang 

tuntas dan 50% siswa yang tidak tuntas dengan 

nilai KKM 65. Informasi lainnya juga diperoleh 

dari hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran IPA terpadu disekolah tersebut bahwa 

pembelajaran dikelas belum maksimal. Guru 

mata pelajaran mengatakan bahwa siswa masih 

kurang aktif dalam pembelajaran IPA, masih 

banyak siswa yang kurang memahami materi 

pembelajaran dengan baik, tidak aktif dalam 

kelas, menjawab pertanyaan dari guru, siswa 

tidak mampu dalam mengajukan pertanyaan. 

Masih banyak siswa yang kurang berminat 

dengan mata pelajaran Ipa. Hal ini yang 

menjadi masalah bagi siswa yakni kurangnya 

pengetahuan siswa dalam pembelajaran serta 
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minimnya keterampilan dalam belajar. Masih 

banyak siswa yang sibuk dengan dirinya sendiri 

maupun dengan teman sebangku mereka. Pada 

proses pembelajaran guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, 

tetapi masih banyak siswa yang tidak 

melakukan diskusi dengan baik. Selain itu juga 

siswa kesulitan dalam menyampaikan pendapat 

ketika ada materi yang kurang dipahami, siswa 

hanya mendegarkan penjelasan guru tanpa 

memberikan tanggapan, bahkan siswa merasa 

bosan dalam kelas dan kurang berpartisifasi 

dalam pembelajaran. Hal ini dapat terjadi 

karena kreatifitas guru masih minim dalam 

pemilihan model pembelajaran sehingga guru 

saja yang aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut [4] proses pembelajaran akan lebih 

aktif ketikan menerapkan model pembelajaran 

yang akan membimbing siswa untuk belajar, 

dalam hal ini guru hanya perlu menjadi 

fasilitator saja.  

Salah satu upaya dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Menurut [5] model pembelajaran inkuri akan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif 

baik secara mandiri serta dalam diskusi 

kelompok. Menurut [6] menjelaskan bahwa 

model pembelajaran inkuiri akan mendorong 

siswa untuk melakukan eksperimen sendiri, 

melakukan penyelidikan serta bekerja sama 

dalam membuat suatu produk yang 

menerapakan pengetahuan mereka serta 

menemukan ha-hal baru dalam mencapai suatu 

tujuan pembelajaran. Hal yang sama turut 

ditekankan oleh [7] inkuiri terbimbing adalah 

suatu model pemebelajaran yang selalu 

menuntun siswa bahwa untuk melakukan suatu 

eksperimen sendiri serta mencari sendiri 

jawaban sendiri atas pertanyaan sendiri. 

Didukung pula oleh [8] merupakan salah satu 

model pembelajaran yang sepenuhnya 

melibatkan siswa dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan model pembelajaran yang akan 

menuntun siswa untuk terus belajar serta dapat 

memahami materi yang disampaikan. Dengan 

demikian siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan persentase hasil belajar siswa 

setelah penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media gambar pada 

materi sistem pencernaan pada manusia di SMP 

N 1 Lewa Tidahu. Fokus pada penelitian ini 

ditekankan pada ranah kognitif yang 

berhubungan dengan kemampuan berfikir, 

termasuk didalamnya kemampuan menghafal, 

memahami, mengaplikasi, menganalisi, dan 

kemampuan mengevaluasi [9]. Selain itu, juga 

pada ranah psikomotorik yang berhubungan 

dengan hasil belajar yang pencapaiannya 

melalui keterampilan atau kemampuan 

bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar [8].  

Adapun yang menjadi manfaat pada 

penelitian ini adalah manfaat praktis bagi siswa 

SMP Negeri 1 Lewa Tidahu dapat 

meningkatkan hasil belajar melalui penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

materi sistem pencernaan pada manusia. Bagi 

guru penelitian sekiranya dapat memberikan 

masukan serta memperluas wawasan dalam 

menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing SMP Negeri 1 Lewa Tidahu. 

 

LANDASAN TEORI 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 Menurut [10] Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan rangkaian 

kegiatan belajar yang akan berpusat pada 

pengalaman dan keterlibatan aktif siswa dengan 

melibatkan seluruh kemampuan belajar secara 

kritis, logis dan analitis berkaitan dengan 

berbagai konsep dan prinsip pada aktivitas 

siswa akan menjadi hal baru dalam hidup 

mereka sehingga proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mendukung berbagai aspek 
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kemampuan siswa. Model pembelajaran inkuiri 

lebih fokus pada bimbingan dan petunjuk 

kepada siswa. Kegiatan proses pembelajaran 

siswa lebih terarah dalam penyelidikan 

berdasarkan masalah. Menurut [11] 

Pembelajaran yang sifatnya kontekstual 

berhubungan dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 

kegiatan pembelajaran yang sepenuhnya 

melibatkan siswa berdasarkan proses berpikir 

kritis dalam menyelesaikan permasalaha 

melalui eksperimen. Menurut [12] Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi 

model pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. siswa akan lebih aktif dan guru 

hanya menjadi pasilitator dalam pelaksanaan 

penyelidikan suatu permasalahan. Menurut [13] 

dalam melakukan penyelidikan siswa harus 

terbiasa untuk melakukan proses pemecahan 

masalah. Guru hanya berperan dalam proses 

penyelidikan berjalan sistematis, logis, kritis 

sesuai dengan pembelajaran yang 

direncanakan. Menurut [14]. Dengan demikian 

proses pembelajaran dengan melibatkan 

keaktifan siswa akan cenderung mengurangi 

menghafal dan siswa diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan. Berbantuan media 
gambar 3 dimensi siswa akan lebih memahami 

materi yang akan disampaikan. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh [15] dengan judul penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa  SMP kelas 

VIII. Hasil Keaktifan siswa meningkat pra 

siklus 61.56%. Pada siklus I meningkat menjadi 

70,22% dan siklus II menjadi 88,57%. 

Peningkatan hasil belajar siswa yaitu pra siklus 

sebesar 8,33%. Pada siklus I mengalami 

peningkatan menjadi 72,22% dan meningkat 

lagi pada siklus II menjadi 75%. Hal yang sama 

oleh [16] Peningkatan hasil belajar IPA melalui 

pendekatan inkuiri pada siswa kelas IV SD 

Negeri 11 Purwodadi Kecamatan Purwodadi 

Kabupaten Grobongan Semester II tahun 

pelajaran 2011/2012. Hasil belajar siswa yang 

rendah dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 

memperoleh nilai tidak tuntas pada kondisi 

awal siswa yang tuntas belajar hanyalah 10 

siswa yaitu dengan persentase sebesar 40%. 

Hasil belajar pada siklus I diperoleh dari hasil 

tes yang dilakukan pada akhir pertemuan siklus 

I dengan ketuntasan 72% 18 siswa yang tuntas, 

siklus II yaitu mencapai 96% 24 siswa yang 

tuntas dari 25 siswa. Menurut [17]. Upaya 

peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA melalui penerapan 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa 

kelas IV SDN 01 Werdoyo Kecamatan Godong 

Kabupaten Grobongan Semester II Tahun 

2010/2011. Hasil Peningkatan ketuntasan 

prestasi belajar siswa tesebut terjadi secara 

bertahap, pada kondisi awal hanya terdapat 17 

siswa 42,5% tuntas, pada siklus satu melalui 

dua pertemuan terdapat 25 siswa yang tuntas 

55,5% siklus dua meningkat 40 siswa 100% 

dengan nilai rata-rata 86,25. 

Penelitian ini menggunakan media 

gambar 3 dimensi, karena sebagian besar siswa 

hanya mendapatkan teori saja sementara sistem 

pencernaan pada manusia sulit untuk dilihat 

secara langsung, karena sebagian besar terjadi 

didalam tubuh. Untuk itu perlu cara lain dengan 

menggunakan gambar 3 dimensi agar terlihat 
lebih jelas sesuai dengan teori yang 

disampaikan dan menarik perhatian siswa [18]. 

  Langka-langka dalam penerapan model 

pembalajaran inkuiri terbimbing [19].  

Tablel 1 Sintaks Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Tahap 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Guru  Siswa  

Merumuska

n Masalah  

▪ Guru 

membimbing 

siswa 

mengidentifi

kasi masalah 

▪ Guru 

membagi 

• Siswa 

mengidentifi

kasi masalah 

• Siswa 

mebentuk 

kelompok  
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siswa dalam 

kelompok 

Membuat 

Hipotesis  

▪ Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengajukan 

jawaban 

sementara 

untuk 

masalah. 

▪ Guru 

membimbing 

siswa dalam 

menentukan 

hipotesis 

• Siswa 

mengajukan 

jawaban 

sementara  

• Siswa 

menentukan 

hipotesis. 

Merancang 

Percobaan 

▪ Guru 

memberikan 

kesempatan 

pada siswa 

untuk 

menetukan 

langka-

langka yang 

sesuai 

hipotesis 

yang akan 

dilakukan  

▪ Guru 

membimbing 

siswa dalam 

menentukan 

langka-

langka 

percobaan 

• Siswa 

menentukan 

langka-

langka yang 

sesuai 

dengan 

hipotesis 

yang akan 

dilakukan. 

• Siswa 

menentukan 

langka-

langka 

percobaan. 

Melakukan 

Percobaan 

Untuk 

Memperole

h Data 

▪ Guru 

membimbing 

siswa 

mendapatkan 

data melalui 

percobaan 

untuk 

menjawab 

• Siswa 

melakukan 

percobaan 

untuk 

menjawab 

masalah 

Mengumpul

kan data dan 

▪ Guru 

memberikan 
• Siswa 

menuliskan 

mengalisi 

data  

kesempatan 

kepada 

setiap 

kelompok 

untuk 

menuliskan 

percobaan 

serta 

menyampaik

an hasil 

pengolahan 

data yang 

terkumpul 

hasil 

percobaan 

dan 

menyampaik

an hasil 

pengolahan 

data. 

Membuat 

Kesimpulan  

▪ Guru 

mrmbimbing 

siswa dalam 

membuat 

kesimpulan 

berdasarkan 

data yang 

telah 

diperoleh 

• Siswa 

membuat 

kesimpulan 

berdasarkan 

data 

percobaan 

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini, 

yakni penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lewa Tidahu. 

Adapun yang menjadi kerangka konseptual 

dalam penelitian ini, berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Proses awal pembelajaran IPA di 

SMP Negeri 1 Lewa Tidahu 

Siswa: 

1. Siswa kurang berminat dengan mata 

pelajaran IPA 

2. Siswa kurang aktif menjawab dan 

bertanya. 

 

Hasil belajar siswa rendah 

 

Penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (Guided Inquiry) 

Hasil belajar siswa meningkat 
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METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Lewa Tidahu pada tahun 

ajaran 2022/2023 semester ganjil yang 

berjumlah 36 siswa dengan diberi posttest. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis kuantitatif deskriptif. Desain penelitian 

tindakan kelas yang digunakan model PTK 

Kemmis dan Mc. Taggart dengan alur 

penelitian empat tahap yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

 
Gambar 2. Skema siklus PTK model 

Kemmis dan Mc. Taggart 

1. Pra siklus 

Prasiklus dilakukan peneliti untuk 

mengetahui kondisi awal siswa sebelum 

penerapan model pembelajaran yang dipakai 

peneliti yaitu penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun 

kegiatan prasiklus dilaksanakan pada hari 

rabu tanggal 07 september 2022. 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada 

kegiatan prasiklus sebelum penerapan model 

pembelajaran dapat dilihat hasil belajar 

siswa pada prasiklus terdapat pada gambar 3 

siswa yang tuntas sebanyak 5 orang dengan 

persentase 16,1%, tidak tuntas 26 orang 

dengan persentase 83,8%. Pra siklus 

dilakukan oleh peneliti untuk dapat melihat 

kondisi awal yaitu hasil belajar siswa 

sebelum di terapkan proses siklus I dan 2. 

Prasiklus dilaksanakan tanpa menggunakan 

model pembelajaran yang dipakai untuk 

penelitian yaitu model pembelajaran inkuiri 

terbimbing sehingga rendahnya hasil belajar 

siswa, proses pembelajaran masih 

menerapkan model ceramah sehingga 

terdapat siswa kurang bersemangat dalam 

belajar, juga rasa jenuh dan malas dalam 

kelas  [20]. 

2. Siklus I 

a) Tahap perencanaan, kegiatan ini peneliti 

mempersiapkan segala sesuatu untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran seperti 

menyusun RPP, mempersiapkan materi 

pembelajaran, mempersiapkan model 

pembelajaran, mempersiapkan lembar 

kerja siswa. 

b) Tahap pelaksanaan, Pada awal kegiatan 

di awali dengan salam do’a bersama 

kemudian peneliti mengecek daftar hadir 

siswa. Berikutnya peneliti memberikan 

apersepsi kepada siswa untuk memancing 

ingatan siswa terkait materi sebelumnya 

serta materi yang akan dipelajari. Pada 

kegiatan inti, peneliti mulai menjelaskan 

materi tentang Pelaksanaan peneliti 

melanjutkan sub materi dari kegiatan 

prasiklus sebelumnya yaitu, struktur dan 

organ sistem pencernaan pada manusia 

serta fungsi dari oragan sistem 

pencernaan. secara sederhana agar mudah 

dipahami oleh siswa. Peneliti mulai 

menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dimana tujuan model ini 

adalah menuntun siswa untuk memiliki 

pemahaman yang baik terkait materi yang 
akan dipelajari dengan bantuan media 

gambar. Selanjutnya peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berkelompok, peneliti memberikan 

lembar kerja siswa, lalu siswa berdiskusi 

setelah berdiskusi siswa 

mempresentasikan hasil diskusi, setelah 

itu peneliti memberikan kesempatan 

kepada siswa lainnya untuk memberikan 

pertanyaan serta tanggapan mengenai 

materi pembelajaran. Selanjutnya peneliti 

memberikan post test kepada siswa untuk 

mengetahui pemahaman mengenai materi 

yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi serta mengakhiri pembelajaran 

dengan do’a bersama.  
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c) Tahap pengamatan, kegiatan ini peneliti 

melakukan pengamatan yang bersamaan 

dengan berjalannya proses pembelajaran, 

peneliti menulis/mengisi lembar 

pengamatan yang telah disiapkan.  

d) Tahap refleksi, tahap ini untuk 

menganalisis keterbatasan pembelajaran 

di dalam kelas. Oleh sebab itu peneliti 

menemukan beberapa kelemahan yang 

terdapat pada kegiatan pembelajaran 

siklus I yaitu: Pada saat pelajaran 

berlangsung ada beberapa siswa yang 

mengikuti pelajaran dengan baik, namun 

ada juga beberapa siswa yang asik 

berbicara dengan teman sebangkunya. 

Terdapat juga siswa yang seringkali 

pindah tempat duduk di kelas. Peneliti 

masih belum dapat mengkondisikan 

siswa sehingga pada saat pembagian 

kelompok di dalam kelas menjadi gaduh 

karena siswa masih bingung untuk masuk 

dalam kelompok. Terdapat beberapa 

siswa dalam kelompok yang masih ragu-

ragu untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang materi yang mereka jelaskan 

didalam kelompok sehingga masih ada 

kelompok yang belum menyelesaikan 

pekerjaan kelompok mereka ketika waktu 

sudah selesai. Beberapa siswa saling 

mengoperkan hasil kerja kelompok 

mereka di depan kelas karena rasa kurang 

percaya diri dan malu untuk berbicara 

ketika peneliti memberikan kesempatan 

untuk berbicara di depan kelas masih 

kaku. Saat mengerjakan pos test di akhir 

pembelajaran masih ada beberapa siswa 

yang saling berdiskusi dengan teman 

sebangkunya terkait soal yang mereka 

tidak pahami. 

3. Siklus II 

Kegiatan siklus II merupakan lanjutan dari 

siklus I alur yang dilakukan pada siklus II 

sama halnya pada siklus I dengan 

mengadakan perbaikan atau penambahan 

berbagai kelemahan sesuai dengan 

kenyataan dilapangan berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I. Tahap evaluasi siklus 

II dilakukan setelah pertemuan siklus I 

selanjutnya dilakukan refleksi untuk 

mengetahui sejauh mana perubahan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebagai 

akibat dari penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang telah diterapkan 

dalam proses pembelajaran dikelas.  

 Untuk mengukur hasil belajar siswa pada 

ranah kognitif dan hasil pengamatan pada 

ranah psikomotorik menggunakan rumus 

berikut.  

 

 

 

Tabel 2. Kriteria Hasil belajar ranah 

kognitif 

Pencapaian Tujuan 

Pembelajaran 

Tingkat 

Keberhasilan 

Pembelajaran 

85-100% Tuntas 

65-85% Tuntas 

55-64% Tidak Tuntas 

≤ 55 Tidak Tuntas 

 

Untuk mengukur hasil keterampilan siswa 

[21] sebagai berikut:  

 

 

Tabel 3. Kriteria Hasil pembelajaran ranah 

psikomotorik 

 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Kualifikasi Tingkat 

Keberhasilan 

Pembelajaran 

85-100% Sangat 

baik 

Berhasil 

65-84% Baik Berhasil 

55-64% Cukup Tidak berhasil 

≤ 55 Kurang Tidak berhasil 

 

 

 

𝑁 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑥 100% 

 

Nilai :
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini tabel dan diagram pada hasil 

belajar siswa dalam ranah kognitif dan 

psikomotorik. 

Tabel 4. Persentase hasil belajar siswa pada 

ranah kognitif 
Kegiatan 

pembelaj

aran 

Nil

ai 

Rat

a-

rata 

Juml

ah 

sisw

a 

yang 

tunta

s 

Persent

ase 

Juml

ah 

sisw

a 

yang 

tidak 

tunta

s 

Persent

ase 

 

Prasiklus

: posttest 

32,

9 

5 16,1% 26 83,8% 

Siklus I 24,

06 

31 86,1% 5 13,8% 

Siklus II 69,

17 

32 88,8% 4 11,1% 

Tabel  5. Persentase hasil belajar siswa 

pada ranah psikomotorik 

Kegi

atan 

Pem

belaj

aran  

Aspek psikomotorik 

Predikat 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

J

m

l 

Per

sen

tase  

J

m

l  

Per

sen

tase  

J

m

l  

Per

sen

tase  

J

m

l  

Pers

enta

se  

Sikl

us I 

- - - - 2

0 

55,

5% 

1

6 

44,4

% 

Sikl

us II 

6 16,

6% 

2

3 

63,

8% 

7 19,

4|% 

- - 

 

 
Gambar 3. Diagram hasil belajar siswa 

pada ranah kognitif 

 Berdasarkan gambar 3, perbandingan 

hasil tindakan dapat disimpulkan bahwa 

tindakan yang diberikan mulai prasiklus I6,1%, 

siklus I dengan 31 orang yang berhasil tuntas 

dengan persentase 86,1%, tidak tuntas 5 orang 

dengan persentase 13,8% dan siklus II 32 orang 

tuntas dengan persentase 88,8%, tidak tuntas 4 

orang dengan persentase 11,1%. Penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lewa Tidahu terbukti berhasil.  

 
Gambar 4. Diagram hasil belajar siswa 

pada ranah Psikomotorik 

  Terdapat hasil pada gambar 4 Selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti 

melakukan pengamatan. Kegiatan pengamatan 

ini juga berlangsung bersamaan dengan 

kegiatan pelaksanaan. Pengamatan ini 

dilakukan untuk mengatahui keterampilan 

siswa. kegiatan psikomotorik juga dilaksanakan 

pada 2 siklus, siklus I predikat sangat baik 0%, 

predikat baik 0%, predikat cukup terdapat 20 

orang dengan persentase 55,5%, predikat 

kurang terdapat 16 dengan persentase 44,4%. 

Psikomotorik siklus I masih rendah peneliti 

melanjutkan pada siklus II. Hasil psikomotorik 

siklus II yaitu siswa yang mendapatkan predikat 

sangat baik 6 orang dengan persentase 16,6%, 

predikat baik 23 orang dengan persentase 

63,8%, predikat cukup 7 dengan persentase 

19,4%, predikat kurang 0%. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif kuantitatif diketahui bahwa 
hasil belajar IPA dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada kegiatan 

siklus II meningkat. Hal ini sesuai dengan 

16,1%

86,1% 88,8%83,8%

13,8% 11,1%

0%

20%

40%

pra siklus siklus 1 siklus 2

Hasil  belajar  siswa pada ranah 

kognitif 

Tuntas Tidak tuntas

55,5%
44,4%

6

16,6%

23

63,8%

7

19,4% 0 0%

Jm
l

P
er

se
n
ta

se

Jm
l

P
er

se
n
ta

se

Jm
l

P
er

se
n
ta

se

Jm
l

P
er

se
n
ta

se

Sangat

Baik

Baik Cukup Kurang

Predikat

Aspek psikomotorik

Siklus 1 Siklus 2
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pendapat [22] bahwa pemberian perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memiliki kelebihan karena 

menekankan pada sel-concept pada diri siswa, 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, dan 

mendorong siswa untuk berpikir dalam 

merumuskan hipotesis sendiri. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajara siswa pada mata 

pelajaran IPA terpadu kelas VIII di SMP Negeri 

1 Lewa Tidahu Berbantuan media gambar 

siswa akan lebih memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 Tahap perencanaan peneliti 

mempersiapkan segala sesuatu yang akan 

dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian 

mengajukan permohonan ijin penelitian kepada 

kepala sekolah SMP Negeri 1 Lewa Tidahu, 

menentukan pelaksanaan tindakan, 

mempersiapkan pembelajaran yang akan 

digunakan dalam penelitian seperti RPP, materi 

pembelajaran dan media , soal-soal posttest 

siklus I dan 2 serta kunci jawaban.  

 Tahap pelaksanaan peneliti membukan 

kegiatan pembelajaran dengan member salam, 

do’a bersama, mengecek kehadiran, serta 

menyiapkan fisik dan psikis siswa. Peneliti 

memberikan arahan agar siswa membentuk 

dalam kelompok, guru kemudian guru 

mengumpan siswa untuk mengingat materi 

yang telah dipelajari, guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, kopetensi inti, kopetensi 

dasar, indikator KKM serta materi yang akan 

dipelajari. Siswa diminta untuk berdiskusi 

menuliskan hasil diskusi kelompok pada 

lembar LKS yang telah disediakan, selanjutnya 

siswa akan dibimbing oleh guru dalam proses 

diskusi kelompok. Setelah itu siswa 

dipersilakan untuk menyampaiakan hasil 

diskusi. Kelompok lainnya menyampaikan 

tanggapan serta pertanyaan. Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa selanjutnya guru dan 

siswa bersama-sama menyimpulkan materi 

pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran. Guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. Guru menutup 

pembelajaran, memberikan motivasi kepada 

siswa, semangat, dan diakhiri dengan do’a 

bersama untuk segala rangkaian pembelajan.  

 Tahap pengamatan kegiatan ini dilakukan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Selama kegiatan pembelajaran peneliti 

melakukan pengamatan dengan menuliskan 

hasil pengamatan pada lembar pengamatan 

yang telah dipersiapkan. Yang diamati adalah 

keterampilan siswa dalam membuat saluran 

sistem pencernaan pada manusia dan kerja 

sama dalam kelompok.  

  Tahap refleksi kegiatan ini dilakukan 

untuk mengevaluasi keberhasilan ataupun 

kekurangan yang terjadi selama roses 

pembelajaran siklus I dimana kekurangan-

kekurangan yang akan diperbaiki pada siklus II. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 1) 

mengumpulkan hasil pengamatan dari kegiatan 

siklus I, 2) menganalisis hasil penelitian siklus 

I, 3) menetukan tindakan yang akan dilakukan 

siklus berikutnya.  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas (PTK), dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa. hal dapat dilihat dari kegiatan 

prasiklus, siklus1, siklus2. Hasil belajar pada 

ranah kognitif yaitu pada prasiklus I6,1% yang 

tuntas, siklus I 86,1% dan siklus II 88,8%. 

Sesuai dengan [16] peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.  

 Kegiatan prasiklus belum menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing  

terdapat keberhasilan siswa hanya 5 orang yang 

mencapai KKM, sedangkan siswa yang belum 

mencapai nilai KKM berjumlah 31 orang. Hal 

terjadi karena belum ada penerapan model 

pembelajaran. Kegiatan ini terdapat siswa yang 

belum siap dalam pembelajaran, siswa sibuk 

sendiri, masuk keluar kelas, serta tidak fokus 

dalam pembelajaran.  

 Kegiatan siklus I pada kegiatan ini 

terlihat bahwa keberhasilan siswa berada pada 
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kategori tinggi yaitu 31 orang yang 

memperoleh nilai KKM sedangkan siswa yang 

belum mencapai nilai KKM yaitu 5 orang. Hal 

karena belum semua siswa biasa memahami 

terkait model pembelajaran yang diterapkan. 

Refleksi kegiatan untuk mengetahui 

keterbatasan yang terjadi di dalam kelas. 

Peneliti menemukan ada kelemahan yang telah 

terjadi pada siklus I yaitu (1) siswa keasikan 

bercerita dengan teman sebangku, (2) peneliti 

masih kewalahan dalam mengawasi kelas 

dengan jumlah siswa yang banyak, (3) masih 

ada siswa yang belum paham terkait materi 

pembelajaran serta, (4) belum mampu dalam 

berketerampilan, (5) siswa masih banyak yang 

belum mampu untuk mengerjakan soal posttest 

secara mandiri.  

 Terkait beberapa kendala, maka peneliti 

melakukan tindakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran siklus I yaitu; peneliti harus 

mampu untuk mengarahkan siswa lebih fokus 

dala pembelajaran, (2) proses diskusi kelompok 

peneliti harus mampu untuk mengontrol siswa, 

(3) peneliti membimbing siswa yang belum 

memahami materi, (4) peneliti mengawasi 

kelas dengan tegas agar tidak ada lagi siswa 

yang berdiskusi saat mengerjakan posttest.  

 Kegiatan pembelajaran pada siklus II 

terjadi peningkatan menjadi 32 siswa yang 
berhasil mencapai nilai KKM. Meningkatnya 

hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi lebih 

aktif, dapat dilihat dari siswa sudah memahami 

materi yang dipelajari. Hal ini terjadi karena 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran 

sudah sangat baik. Sesuai dengan [18] 

melibatkan siswa secara langsung akan 

membuat siswa lebih aktif dan fokus dala 

pembelajaran. Dapat di lihat pada tabel kriteria 

keberhasilan yang diperoleh pada siklus yang 

ke 2 berada pada level tertinggi.  

 Peneliti selanjutnya melakukan 

pengamatan pada ranah psikomotorik siswa. 

Kegiatan psikomotorik siklus I predikat sangat 

baik 0%, predikat baik 0%, predikat cukup 

terdapat 20 orang dengan persentase 55,5%, 

predikat kurang terdapat 16 dengan persentase 

44,4%. Terjadi peningkatan pada siklus II yaitu 

mendapatkan predikat sangat baik 6 orang 

dengan persentase 16,6%, predikat baik 23 

orang dengan persentase 63,8%, predikat cukup 

7 dengan persentase 19,4%, predikat kurang 

0%. Hasil evaluasi dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan 

pengaruh positif bagi keberhasilan siswa. hasil 

penelitian diatas suatu penegasan bahwa 

pentingnya suatu peran model pembelajan guna 

memperluas pemahaman siswa terkait 

pembelajaran pada materi sistem pencernaan.  

 Penelitian yang dilakukan oleh [5] 

menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta 

memberikan kemudahan pada guru dalam 

menyampaiakan materi pembelajaran. 

Dipertegas juga oleh [4] yang berjudul 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fisika akan membuat 

suasana belajar siswa jadi aktif.  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa didalam kelas. Dapat dilihat pada 
kegiatan prasiklus, siklus I, siklus II.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat dilihat hasil belajar siswa 

sebelum menerapkan model pembelajaran, 

prasiklus terdapat 5 orang yang tuntas dengan 

16,1%. Setelah menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada siklus I 

terdapat 31 orang dengan persentase 86,1% dan 

pada siklus II terdapat 32 orang dengan 

persentase 88,8%. Pada aspek psikomotorik 

siklus I predikat cukup 20 orang dengan 

persentase 55,5%, predikat kurang 16 orang 

dengan persentase 44,4%. Selanjutnya pada 

siklus II meningkat predikat sangat baik 6 orang 
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dengan persentase 16,6%, predikat baik 23 

orang dengan persentase 63,8%, predikat cukup 

7 orang dengan persentase 19,4%, predikat 

kurang dengan persentase 0%. Kesimpulannya 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media gambar dapat 

meningkatkan hasil belajara siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lewa Tidahu materi sistem 

pencernaan pada manusia.  
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